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SIFAT FISIS, MEKANIS SERTA KEAWETAN BATANG KEIAPA HIBRIDA 

oleh : 
Istie Sekartining Rahayu* 

ABSTRACT 

THE PHYSICAL PROPERTIES, MECHANICAL PROPERTIES AND DURABILITY 
OF HYBRSOE COCONUT WOOD 

Nowadays, wood industry in  Indonesia suffers from lack of wooden raw material because of the demand is greater 
than the supply. I n  order to solve this problem, we need to enhance the use of wood by optimallzlng the use of wooden raw 
material which has a great potensial, but not well used, for example hybride coconut wood. The purposes of this research 
were to determine physical, mechanical dan chemical properties of hybride coconut wood and its vertically and horizontally 
variation in order to optimallze the u e  of hybride coconut wood. This research used three hybrlde coconut stems, the 6 an 
disks were extracted from each stern at 1 m, 4 m, 7 m and 10 m heights. The anaryse of vascular bundle and parenchyma 
consisted of covered area per crnl and their chemicai composition. Hybrlde coconut wood had a low specific gravity hcduse 
vascular bundle covered area war lower than parenchyma per cm' and tow wood substance portion. Low specific gravity 
caused low mechanical properties. High moisture content (specially fresh one) was cause by sugar and starch extractives 
whlch had high hygroscopic ability. These exbactives content a h  caused it to be easily a t t a c k 4  by wood destroying factors. 
Parenchyma covered area per cm' caused high sugar and starch content. Height and depth faetors were visible influence a t  
almost all basic properties of vascular bundle and parenchyma at different level. 

Keywords Hybride Coconut Wood, Vascular Bundle, Parenchyma, Physical Properties, ~echanical Properties, and Durability. 

ABSTRAK kayu. Luasan parenchyma per cm' yanq besar 
mengakibatkan semakin tingglnya kandungan pati dan 
gula. Faktor ketinggian dam kedalaman dalam penelitian 

Dewasa industri perkayuan dalam negeri ini hrpengaruh nyata pads hampir semua =ifat-=iTaC damr 
mengalami kelangkaan bahan baku kayu karena ka~asitas vaxU,ar bundle dan pdren&ymn dengan tingkat yang 
terpasang industri sudah melebihi kernampuan pmduksi berbeda-beda. 
hutan. Untuk menanggulangi masalah ini wr iu  dilakukan 
tindakan-tindakan peighematan penggunaan kayu, yaitu 
dengan memanfaatkan bahan berkayu Iainnya yang 
memiliki potensi cukup besar tetapi belum dimanfaatkan 
dengan baik, salah satunya adalah kayu kelapa hibrida. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sifat-sifat fisis, 
mekanis dan kirnia batang kelapa hibrida serta variasinya 
baik ke arah vertikal (ketinggian) maupun horisontal 
(kedalaman) dalam rangka pemanfaatan batang kelapa 
hibrida secara optimum. Tiga buah batang kelapa hibrida 
dipergunakan dalam penelitian ini, dari setlap batang 
diambil disk dengan tebal 6 crn, pada ketinggian 1 rn, 4 m, 
7 m dan 10 m. Analisa temadap vascular bundle dan 
parenchyma penyusun batang kelapa hibrida meliputi 
luasan per cm', dan komposisi kimianya. Rendahnya berat 
jenis batang kelapa hibrida disebabkan karena rendahnya 
luaran vascular bundle d i banding kan luasan parenchyma 
per satuan h a s  yang sama dan rendahnya porsi zat kayu 
penyusun. Rendahnya berat jenis batan9 kelapa hibrida 
akan menyebabkan rendahnya sifat mekanir batang kelapa 
hibrida. Tingginya kadar air batang kelapa hibrida 
(khususnya kondisi segar) disebabkan oleh kandungan 
ekstraktif gula dan pati dengan sifat higroskopis yang 
tinggi. Kandungan ekstraktit ini pula yang menyebabkan 
batang kelapa hibrida mudah terserang oleh faktor perusak 
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PENDAHULUAN 

Latar Belakang Penelitian 

Dewasa ini industri perkayuan dalarn negeri 
mengalami kelangkaan bahan baku kayu karena 
kapasitas terpasang industri telah melebihi 
kernampuan produksi hutan dan keadaan ini 
dikhawatirkan akan terus meningkat. Sesuai dengan 
data dari Pusat Litbang Hasil Hutan (2006) bahwa 
jatah tebangan tahun 2006 adalah sebesar 8.150.000 
m3, narnun kebutuhan kayu nasional sekitar 
66.000.000 m'. Di lain pihak luas hutan prduksi 
Indonesia sudah semakin menurun menjadi hanya 
sekitar 26 juta ha saja (Puslibanghut, 2006). 

Untuk menanggulang~ masafah ini perlu 
dilakukan tindakan-tindakan peng hematan 
penggunaan kayu, misalnya dengan meningkatkan 

efisiensi pemanfaatan kayu, divers~fikasl ]enis c 
memanfaatkan kayu-kayu yang kurang dikena 
bahan berkayu lainnya yang memiliki potensi 
besar tetapi belurn dimanfaatkan dengan baik. 
satu bahan yang dijadikan alternatif bagi ha1 
disebut terakhir adalah kayu kelapa hibrida. 

Menurut BPS (2002) terdapat 3,7 ju 
perkebunan kelapa, terdiri dari 94.900 ha perke 
besar dan 3,6 juta ha perkebunan rakyat. 
kurang 25% dari has areal tersebut men 
tanaman yang telah berurnur di atas 50 tahu 
perlu diremajakan, karena produktifitasnya 
menghasilkan buah sernakin menurun. 

J~ka satu hektar ditanami I00 - 200 
dengan rata-rata diameter 40 cm dan tlnggi 
10 rn, maka d~perkirakan potensi kayu 
hibridalha adalah 125,6 - 251,2 m3. Bil: 
perkebunan kelapa menul-ut BPS adalah 3,7 ju 
maka akan dihasitkan 929.44 juta m3 batang 
hibrida. 

Sepert~ halnya kayu kelapa yang sudah t 
dimanfaatkan oleh masyarakat rnenjadi be 
macam barang seperti mebel, bahan banguna~ 
tiang-tiang pagar (Sunarwan, 1996), maka t 
kelapa hibrida dengan potensi yang cu kup besa 
memilrki peluang yang sarna untuk 
dimanfaatkan secara luas. 

Oleh karena ~ t u  dalam rangka peman 
batang kelapa h~brida secara optimum, dipe 
penetitian tentang sifat-sifat dasar batang 
hibrrda terutama analisa terhadap komponen t 
kelapa h ibrida ya i tu vascular bundle da n parenci 

Tujuan Peneiitian 

Penelitian ~ n i  bertujuan untuk mengetahu 
sifat fisis, mekanis dan kimia batang kelapa I 
serta variastnya bark ke arah vertikal (ketin 
maupun horisontal (kedalarnan). 

METODOLOGI PENELmIAN 

Bahan dan Alat 

Bahan yang digunakan dalam peneliti 
adalah kayu Kelapa Hibrida (Cocos nucifera 
sebanyak tiga pohon dengan umur kurang lel 
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BATANG KELAPA HIBRIDA 

.OPERRES AND O U R A B I U N  
WOOD 

den raw material because of the demand is greater 
use of w a d  by optimalizing the use of wooden raw 
bride -nut d. The purpase~ of this research 
ide coconut wood and its vertically and horizontally 
!search u d  three hybride coconut stems, the 6 an 
s. The analyse of vamlsr  bundle and parenchyma 
de coconut wood had a low specific gravity because 
low w a d  substance portion. Low speclfic gravity 
sh one) was cause by sugar and starch extractives 
f R to bc easlly attadred by wood destroying factors. 
, Helght and depth factors were visible influence at 
: level. 

Properties, Mechanical Properties, and Durability. 

L u w n  p a m d h y m  per an' yang besar 
kibatkan remakin tirtgginya kandungan pati dan 
Faktor ketlngqian dan kedalaman dalam penelitian 
~ngaruh nyata pada hampir semua rifat-sifat dasar 
rr bundle dan pamEhytna dengan tingkat yang 
a-beda. 

und: Kelapa Hibrida, VaEcuar Bundle, parendpa, 
sis, Sifat Hekanis, dan Sifat Keawetan 

PENDAHULUAN 

Labr Belakang Penelitian 

3ewas.a ini industri perkayuan dalam negeri 
~larni kelangkaan bahan baku kayu karena 
tas terpasang industri telah melebihi 
ipuan produksi hutan dan keadaan ini 
ratirkan akan terus meningkat. Sesuai dengan 
iari Pusat Litbang Hasil Hutan (2006) bahwa 
-ebangan tahun 2006 adalah sebesar 8.150.000 
Iamun kebutuhan kayu nasional sekitar 
1.000 m3. Di lain pihak luas hutan produksi 
:sia sudah semakin menurun menjadi hanya 
20 juta ha saja (Puslibanghut, 2006). 

Jntuk menanggulangi masalah ini perlu 
.an tindakan-tindakan penghematan 
maan kayu, misalnya dengan meningkatkan 
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efisiensr pemanfaatan kayu, diversifikasi jenis dengan 
memanfaatkan kayu-kayu yang kurang dikenal atau 
bahan berkayu lainnya yang mernlliki potensi cukup 
besar teta pi belurn dirnanfaatkan dengan baik. Sala h 
satu bahan yang dijadikan alternatif bagi ha1 yang 
disebut terakhir adalah kayu kelapa hibrida. 

Menurut BPS (2002) terdapat 3,7 juta ha 
perkebunan keiapa, terdiri dari 94.900 ha perkebunan 
besar dan 3,6 juta ha perkebunan rakyat. Lebih 
kurang 25% dari luas areal tersebut merupakan 
tanaman yang telah berumur di atas 50 tahun dan 
perlu diremajakan, karena produktifitasnya dalam 
menghasilkan buah semakin menurun. 

Jika satu hektar ditanami 100 - 200 pohon 
dengan rata-rata diameter 40 cm dan tinggi batang 
10 rn, maka diperkirakan potensi kayu kelapa 
hibr~da/ha adalah 125,6 - 251,2 m3. Bila luas 
perkebunan kelapa menurut BPS adalah 3,7 juta ha, 
maka akan dihasilkan 929.44 juta rn' batang kelapa 
hibrida. 

Seperti halnya kayu kelapa yang sudah banyak 
dimanfaatkan oleh masyarakat menjad i berbagai 
macam barang seperti mebel, bahan bangunan atau 
tiang-tiang pagar (Sunarwan, 1996), maka batang 
kelapa hibrrda dengan potensi yang cukup besar juga 
memiliki peluang yang sama untuk dapat 
dirnanfaatkan secara luas. 

Oleh karena itu dalam rangka pemanfaatan 
batang kelapa hi brida secara optimum, diperlu kan 
penelitian tentang sifat-sifat dasar batang kelapa 
hibrida terutama analisa terhadap komponen batang 
kela pa hi br ida yaitu vascular bundle dan parenchyma. 

f ujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sifat- 
sifat fisis, mekanis dan kimia batang kelapa hibrida 
serta variasinya baik ke arah vertikat (ketinggian) 
maupuu horlsontal (kedalarnan). 

METODOLOGI PENELXTfAN 

Bahan dan Alat 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah kayu Kelapa Hibrida (Cocos nuctfera Linn,) 
sebanyak t~ga pohon dengan umur kurang lebih 29 

tahun yang diperoleh d a r ~  perkebunan kelapa hibrida 
di Parung Kuda, Sukabumi. 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah: kapak dan chainsaw untuk penebangan 
pohon, band saw clan crcuiar saw untuk pembuatan 
contoh uji, meteran dan timbangan untuk mengukur 
dirnensi dan berat contoh uji, oven untuk 
mengeringkan contoh uji sampai kondisi kering oven, 
eksikator untuk mendinginkan contoh uji setelah 
dioven, bahan-bahan kimia untuk melakukan 
pengujian kimia secara kuantitatif, mikroskop untuk 
pengamatan preparat, dan alat-alat tulis lainnya. 

Pengambilan Contoh Uji 

Diagram pernotongan batang Kelapa Saw it pada 
arah rnemanjang dan melintang dapat dllihat pada 
Lampiran 1. 

Pembuatan Contoh Uji 

Contoh uji yang akan digunakan dalam 
pengujian sifat fisis diarnbil berdasarkan segrnen 
ketinggian dan kedalarnan penam pang pada batang . 
Pernbuatan contoh uji dan ukuran yang digunakan 
mengacu pada Method of Testing Small Clear 
Specimen of Timber, American Society for Testing and 
MatWaf D 143 - 94 (ASTM D 143 - 94) dan British 
Standard for Testing Snlall Clear Specim of Tl inkr ,  
BS 373: 1957, 

Pengujian Sifat Fisis 

Pengujian Sifat Fisis meiiputi : Kadar air, Berat 
lenis, dan Berat Jenis Zat Kayu. 

Kadar Air 

Pada pengujian kadar air, contoh uji ditimbang 
untuk mengetahui berat awalnya (Bo) kemudian 
dioven selarna 48 jam atau sampai beratnya konstan 
pada suhu (103 + 2 '~ ) .  Setelah dioven contoh uji 
dimasukkan ke dalam eksikator sampai suhunya turun 
dan ditimbang kembali untuk mengetahui berat kering 
tanurnya (BKT). Nilai kadar air kayu dapat diketahui 
dengan menggunakan rumus : 

Berat Jenis Kayu (Spe$ific Gravity) 

Dalam pengujian berat jenis, contoh uji yang 
digunakan sama dengan contoh uji untuk kadar air. 



Nilai berat jenis diperoleh dengan cara menlmbang 
berat dan mengukur volume contoh uji. Untuk 
rnengetahui volume contoh uji digunakan metode 
gravimetri, dimana sejumlah air yang dipindahkan 
rnerupakan volume kayu itu sendiri. 

Setelah diukur volumenya, contoh uji dioven 
dengan suhu (103 f 2'~) sampai beratnya konstan 
kemudian ditirnbang (BKT). 

Dari hasil tersebut diperoleh nilai berat jenis 
kayu yang dihitung berdasarkan rurnus berikut : 

Btv~rt  Jenis = 
BKT 

Volume Awat' 

Berat Jenis Zat Batang Kelapa Hibrida 

Berat jenis ini dihitung dengan cara 
mem i5a h kan vascular bundle dar i parencbyrnm ya 
secara manual, kemudian vascular bundle dan 
parenchyme dijadikan serbuk 80 mesh dengan 
menggunakan hammer mill. Setelah itu diarnbil f 2 
gram serbuk dan dimasukkan ke dalam piknometer 
yang sudah diketahui berat awainya (berat kosongnya 
= P) clan ditimbang krat serbuk + piknometer (PS). 
Lalu dimasukkan air sedikit demi sedikit agar serbuk 
tersebut dapat terbasahi oleh air dan jenuh. Setelah 
semua serbuk basah tambahkan air sampai mencapai 
tanda tera dan ditimbang (PSA), dalam rangka 
menjenuhkan ruang dalam serbuk dilakukan proses 
pemvakuman sampai sernua serbuk benar-benar 

I 
tenggelam. Terakhir setelah serbuk jenuh, serbuk 
dan air dibuang serta diganti dengan air yang diisi 
sarnpai tanda tera lalu tirnbang (PA). 

Volume serbuk dapat dihitung dengan 
menggunakan rumus : 

Volume Serbuk = (PA - P) - (PSA - PS- BKTest) 

Sedangkan BkT serbuk dapat diperoleh dengan 
rumus: 

Berat Jenis dapat diperoleh sarna dengan rumus di 
atas. 

I Komposisi Kimia 

Pengujian Komposisi Kimia meliputi : pengujian 
Kadar Air, Kelarutan Air Dingin, Kelarutan Air Panas, 
Kelarutan Kayu dalam NaOH 1 %, Kelarutan Kayu 
dalam Alkohol Benzene, Kadar Abu dan Kadar Silika. 
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Pengujian Sifat Mekanis 

Pengujian Sifat Mekanis meliputi : pengujian 
Keteguhan Lentur Statis (MOE dan MOR), dan 
Kekerasan. 

Desain Penelitian dan Analisa Data 

Dari pengujian-pengujian yang telah d~lakukan, 
selanjutnya data-data tersebut diolah menggunakan 
model rancangan acak lengkap tersarang. Mcdel 
linear dari rancangan tersebut adalah : 

Y,,, = respon pengaruh bagian ke-1 dalam ketlngg~an ke-I 
ulangan ke-k 

CI = rata-rata umum 
a, = pengaruh ketlngg~an ke-I 
Px,, = pengaruh bag~an ke-1 dalam ketingglan ke-r 
F.~,,, = kesalahan (galat) percobaan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Luasan Vascular BundIe per cm2 Ba ta ng 
Kelapa Hibrida 

Luasan VB per cm2 
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Posisi 

Garnbar 1. Grafik luasan rata-rata vascular bundle per 
cm2 berdasarkan ketinggian batang 

Gambar 1 memperlihatkan bahwa luasan 
vascular bundle di bagian tepi batang lebih tinggi 
dibandingkan luasan vascular bundle di bagian 
medium dan pusat batang. Luasan vascular bundle 
akan bertambah seiring dengan bertam ba hnya 
ketinggian. 

Va riasi luasa n vascular bundle menu ru t a ra h 
kedataman dan arah ketinggian diduga ada kaitannya 

dengan vascular bundle yang merupakan 
tunggal jaringan phloem dan xylem yang di 
oleh parenchyma, serta terkait pula dengan un 
fungsi jaringan dalam batang. Pada bagian 
yang masih muda (bagian pusat dan ujung ! 

dimana jaringan penyusun kayunya masih ak 
sel parenchyma lebih mendominasi diban~ 
vascular bundle. Sedangkan di bagian batar 
sel-sel penyusunnya sudah tidak aktif k h ~  
bagian tepi dan pangkal batang, vascular bum 
dominan. Luasan vascular bundle ini 
mempengaruhi berat jenis batang kelapa 
kadar air serta sifat mekan'isnya. 

Luasa n Parenchyma per cml Bata n$ 
Kelapa Hibrida 

Luasan Parenkim per cm 

1 4 7 10 

Posisi 

Gambar 2. Grafik luasan rata-rata parenchy 
cm2 berdasarkan ketinggian batan 

Gam bar 2 memperli hatkan ba hwa 
parenchyma di bagian tepi batang lebih 
dibandingkan luasan parenchyma di bagian I 
dan pusat batang. Menurut arah ketinggian 
parenchyma akan menurun seiring 
bertambahnya ketinggian. 

Komponen penyusun batang kelapa 
yang terdiri dari vascular bundle dan pare, 
menyebabkan bila pada lokasi tertqntu (yang 
dijumpai vascular bundle dalam jumlah yan 
banyak, akibatnya proporsi parenchyma 
berkurang . 

Kerapatan bagian batang dengan 
parenchyma yang lebih banyak akan lebih 
dibandingkan dengan kerapatan batang yang 1 
vascular bundlenya lebih tinggi. Hal ini disf 










